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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1   Latar Belakang 

 

Energi merupakan kebutuhan dasar manusia, yang akan terus meningkat 

sejalan dengan tingkat kehidupannya. Bahan bakar minyak/energi fosil merupakan 

salah satu sumber energi yang bersifat tak terbarukan (non renewable energy 

sources) yang selama ini merupakan andalan untuk memenuhi kebutuhan energi 

diseluruh sektor kegiatan. Menipisnya cadangan bahan bakar fosil meningkatya 

populasi manusia sangat kontradiktif dengan kebutuhan energi bagi kelangsungan 

hidup manusia. Data yang diperoleh dari kementerian ESDM bahwa saat ini 

Indonesia memiliki cadangan minyak bumi sekitar 3,3 miliar barel. Dengan asumsi 

produksi konstan 800.000 per hari tanpa adanya temuan cadangan baru, maka 

cadangan minyak di Indonesia diperkirakan dalam 11 hingga 12 tahun ke depan 

Indonesia tidak mampu memproduksi minyak bumi lagi dengan asumsi tingkat 

produksi saat ini.[1][2] 

Oleh karena itu untuk mengupayakan alternatif pengganti minyak bumi 

tersebut dengan mencari bahan baku atau sumber daya alam yang dapat diperbarui, 

seperti sampah, kotoran hewan, limbah kelapa sawit, maka diketahui bahwa sampah 

plastik dapat digunakan sebagai alternatif pengganti minyak bumi, baik pada 

transportasi maupun industri. Plastik adalah salah satu jenis polimer yang bahan 

dasarnya secara umum adalah Polipropilena (PP), Polietilena (PE), Polistirena 

(PS), Poli Vinilklorida (PVC), Poli Metil Metakrilat (PMMA), High Density 

Polyethylene (HDPE), Low Density Polyethylene (LDPE). Plastik hingga saat ini 

masih merupakan bahan yang banyak digunakan oleh kalangan industri, rumah 

tangga maupun rumah sakit. Salah satu limbah plastik yang sedang banyak 

mengalami permasalahan bagi lingkungan yaitu limbah rumah sakit. Limbah medis 

harus dimusnakan atau didaur ullang melalui prosedur yang benar.[3][5] 
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Pentingnya tata kelola yang baik pada limbah medis maupun non medis  

agar tidak disalahgunakan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. Merujuk pada 

Surat MEN LH No. B-6251/DEP.IV.LH/PDAL/052013 yaitu pelaksanaan 

pengelolahan limbah yang berasal dari kegiatan rumah sakit. Yang khususnya pada 

pemanfaatan kembali (daur ulang) limbah botol infus dapat dilakukan dan 

dinyatakan sebagai limbah non B3 dengan syarat telah dilakukan disinfeksi kimiawi 

dan/atau termal dan dicacah, tidak dilakukan pemanfaatan kembali (daur ulang) 

untuk produk yang dikonsumsi, dalam hal ketentuan sebagaimana dimaksud diatas 

tidak dapat dipenuhi, pengolahan limbah botol infus bekas wajib dilakukan sesuai 

ketentuan pengolahan limbah bahan berbahaya dan beracun.[4] 

Penggunaan limbah botol infus yang sangat tinggi memunculkan masalah 

akibatnya terjadi penumpukan limbah medis di berbagai rumah sakit. Untuk 

mengatasinya, salah satunya dengan cara mendaur ulang limbah botol infus. 

Namun, cara ini tidak terlalu efektif karena masih meninggalkan bekas atau sisa 

dari daur ulang. Untuk mengatasi hal tersebut, alternatif yang sesuai adalah 

mengolah limbah plastik medis botol infus dengan proses pirolisis. Hasil pirolisis 

limbah botol infus yang dapat diolah menjadi bahan bakar cair mengingat kadar 

minyak yang dimiliki oleh minyak limbah botol infus dapat digunakan seperti 

halnya minyak bumi, dan menunjukkan hasil yang cukup prospektif untuk 

dikembangkan.[3][5] 

 

 

1.2   Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah proses pirolisis dengan 

memanfaatkan limbah botol infus sehingga menghasilkan minyak pirolisis untuk 

digunakan sebagai campuran bahan bakar pada generator set. Dilakukan uji 

laboratorium untuk mendapatkan sifat fisika dan kimia dengan membandingkan 

spesifikasi bahan bakar yang ada. Serta dilakukan perhitungan efisiensi daya pada 

generator set dengan pencampuran minyak pirolisis untuk mendapatkan campuran 

terbaik sebagai bahan bakar alternatif pada generator set. 
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1.3   Tujuan penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Mendapatkan campuran terbaik dari pencampuran minyak pirolisis limbah 

botol infus untuk digunakan pada generator set tipe PT-3700V dilihat dari 

daya listrik yang dihasilkan. 

2. Menghitung dan menganalisa efisiensi daya generator set tipe PT-3700V 

untuk mendapatkan campuran terbaik dengan variasi beban berbeda dari 

setiap sampel bahan bakar pengujian. 

 

1.4   Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini penyusun membatasi masalah yaitu : 

1. Jenis plastik yang akan diteliti adalah jenis plastik LDPE yaitu limbah botol 

infus. 

2. Penelitian ini tidak membahas secara ekonomis. 

3. Pencampuran minyak pirolisis hanya menggunakan bahan bakar jenis 

pertalite dan pertamax turbo sebagai bahan bakar utamanya. 

4. Jenis generator set menggunakan tipe PT-3700V. 

5. Analisa dan perhitungan hanya pada efisiensi daya generator set tipe PT-

3700V. 

 

1.5   Manfaat Penulisan 

1. Memberikan informasi ilmiah mengenai daur ulang limbah botol infus 

sebagai bahan baku pembuatan minyak pirolisis sebagai campuran bahan 

bakar pada generator set. 

2. Memberikan informasi ilmiah mengenai efisiensi generator set dengan 

menggunakan bahan bakar campuran minyak pirolisis. 
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1.6   Sistematika Penulisan  

Untuk memudahkan penulis dalam penulisan serta pembahasan studi kasus, 

untuk itu penulis membuat Tugas Akhir ini berdasarkan sistematika sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bagian ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penulisan, batasan masalah, sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tentang kajian pustaka, limbah rumah sakit, peraturan mengolah 

limbah botol infus, teori mengenai limbah botol infus, teori tentang jenis 

plastik, pirolisis, bahan bakar minyak, penjelasan mengenai generator set 

yang digunakan pada penelitian, dan rumus yang digunakan serta teori-

teori yang dibutuhkan untuk mendukung penulisan Tugas Akhir. 

 

BAB III METODELOGI PENELITIAN  

Menjelaskan peralatan yang digunakan, tempat dan pelaksanaan 

penelitian, langkah-langkah penelitian serta metode pengumpulan data 

yang dibutuhkan dalam penulisan Tugas Akhir. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang data hasil pengujian data yang telah dikumpulkan dan 

perhitungan data pengujian serta analisis dari hasil perhitungan sesuai 

dengan permasalahan yang dibahas mengikuti metodelogi yang telah 

ditentukan. 

BAB V PENUTUP 

Bagian ini berisi tentang kesimpulan serta saran dari penulis yang 

diperoleh berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan 

oleh penulis dalam tugas akhir ini. 

 



                       xxiii 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

[1] I. Kholiq, “Pemanfaatan energi alternatif sebagai energi terbarukan untuk 

mendukung subtitusi bbm,” J. IPTEK, vol. 19, pp. 75–91, 2015. 

[2] Data Minyak, (2018). http://www.esdm.go.id/id/media-center/arsip-berita/ 

ini-angka-cadangan-migas-indonesia-dan-cara-meningkatkannya. Diakses 

pada Januari 2019 

[3] A. Murdieono, “Kinerja Mesin Diesel Dengan Bahan Bakar Minyak Hasil 

Pirolisis Sampah Plastik Hasil Pirolisis Sampah Plastik,” 2017. 

[4] “SE-KemenLH-tentang-Klarifikasi-terkait-Limbah-Botol-Infus-Bekas.pdf.”  

[5] N. P. W. Yuniarti, “Analisis Upaya Minimisasi Limbah dalam Pengelolaan 

Limbah Padat Medis dan Non Medis Rawat Inap Rumah Sakit Tugu Ibu 

Depok,” 2011. 

[6] J. Ilmu, K. Masyarakat, F. I. Keolahragaan, and U. N. Semarang, “PADAT 

(Studi Kasus Rumah Sakit Umum Daerah Kardinah Kota Tegal),” 2016. 

[7] Menteri Lingkungan Hidup, “Permen Lh No. 18 Th 2009,” Peratur. Menteri 

Negara Lingkung. Hidup Nomor 18 Tahun 2009 tentang Tata Cara 

Perizinan Limbah, 2009. 

[8] R. Sakit and J. Saputro, “Analisis faktor yang mempengaruhi efektifitas 

biaya pengelolaan limbah rumah sakit,” 2018. 

[9] B. E. A. Masuk, D. Pemerintah, A. Impor, B. Dan, B. Guna, and P. Kemasan, 

“CAS No.,” pp. 39–40, 2014. 

[10] A. R. P. and M. Ali, “Pengolahan sampah plastik menjadi minyak 

menggunakan proses pirolisis,” J. Ilm. Tek. Lingkung., vol. 4, no. 1, pp. 44–

53, 2012. 

[11] “Siklus Pengolahan Limbah plastik.” . 

[12] S. Rahimah, “Kemasan Plastik,” vol. 18, no. 3, pp. 1–12, 2011. 

[13] J. T. Mesin, F. Teknik, and U. N. Semarang, Low Density Polyethilene. 2016. 

[14] Susilawati, I. Mustafa, and D. Maulina, “Biodegradable Plastics From A 

Mixture Of Low Density Polyethylene (LDPE) And Cassava Starch With 



xxiv 
 

 

The Addition Of Acrylic Acid,” J. Nat., vol. 11, no. 2, 2011. 

[15] Rizki Ageng dan S. Nourrani Rahma “Seminar Penelitian” Pengolahan 

Sampah Plastik Menjadi Sumber Bahan BakarCair Menggunakan Proses 

Pirolisis. 

[16] G. P. Tumilar, F. Lisi, and M. Pakiding, “Optimalisasi Penggunaan Bahan 

Bakar Pada Generator Set Dengan Menggunakan Proses Elektrolisis,” pp. 

77–88, 2015. 

[17]    PT. PERTAMINA Fuel Retail https://www.pertamina.com/id/fuel-retail 

[18]  Kholidah, Nurul (2014) Pengaruh Perbandingan Campuran Bioetanol Dan 

Gasoline Terhadap Karakteristik Gasohol Dan Kinerja Mesin Kendaraan 

Bermotor. Other thesis, Politeknik Negeri Sriwijaya. 

[19]   Spesifikasi Pertamax PT PERTAMINA https://www.pertamina.com/indus 

trialfuel/media/24240/pertamax.pdf. 

[20] Spesifikasi Premium PT PERTAMINA https://www.pertamina.com/indus 

trialfuel/media/20705/premium.pdf. 

[21] Badaruddin and F. Hardiansyah, “Perhitungan Optimasi Bahan Bakar Solar 

Pada Pemakaian Generator Set Di Bts,” J. Teknol. Elektro, Univ. Mercu 

Buana, vol. 6, no. 2, pp. 61–79, 2015. 

[22] Siti Naima,dkk,2016. "KARAKTERISTIK FRAKSI-FRAKSI HASIL 

PIROLISIS PLASTIK UNTUK DIAPLIKASIKAN KE INDUSTRI 

KIMIA".Kementrian Perindustrian Republik Indonesia. 

[23] X. Jia, C. Qin, T. Friedberger, Z. Guan, and Z. Huang, 2016. “Efficient and 

selective degradation of polyethylenes into liquid fuels and waxes under mild 

conditions,” no. June, pp. 1–8. 

[24] Sutopo, 2015. "Praktikum Fisika Dasar 1 Besaran dan Satuan Mekanik", 

Laboratorium Fisika Dasar FMIPA UNSRI.  

[25] Arismunandar W, 1983."Penggerak Mula Motor Bakar Torak" .Bandung: 

ITB. 

[26] Faisal Kader, Abdullah Noor-e- Mostofa and Mohammad Reyad Arefin 

Shuvo. 2015." Study of I.C. engine performance using different 

fuels".Islamic University of Technology. 



xxv 
 

 

 [27] Manual Book of TD 110-115 Test Bed Instrumentation for Small Engines, 

TQ Education and Trainning Ltd-Product Division 2000. Hal. 3-19. 

 

 

 

 


	SKRIPSI
	KATA PENGANTAR
	BAB I 1
	PENDAHULUAN 1
	1.1 Latar Belakang  1

	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR PUSTAKA

